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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakangMasalah 

Pada 

hakekatnyasekolahdasarmerupakanjenjangtingkatpertamaProgam 

Pendidikan Dasar Sembilan Tahun yang dicanangkan oleh 

pemerintah. Pada 

usiainiterjadisuatupenyimpanganmakakesalahantersebutakanterbawa

sampaitahapberikutnya. Sekolah Dasar 

sebagaisuatuinstitusipendidikan, memegangperanan yang 

cukuppenting dan strategis. Dikatakanpenting dan 

strategiskarenamelaluipendidikandasarsecara formal 

anakdidikpertama kali akanmemperolehpengalamanpendidikan, 

karena di salah satu SD yang berada di KecamatanCicendo Kota 

Bandungpertama kali 

siswamulaimengenalberbagaiketreampilandasarsepertimenulis, 

membaca dan berhitung. Dalamkeseluruhan proses pendidikan di 

sekolah, kegiatanpembelajaranmerupakankegiatan yang paling 

pokok, 

karenaberhasilatautidaknyapencapaiantujuanpendidikanbanyakberga

ntungkepada proses belajar yang dialami oleh 

siswasebagaianakdidik. Tidakbisadisangkalbahwadalam proses 

belajar, banyakdijumpaisiswa yang 

tidakmemperolehhasilbelajarsesuaidengan yang diharapkan. Hal 

inidimungkinkankarenasiswa yang 

kurangfokusataumemperhatikandalam proses pembelajaran, 

dapatdikarenakanfaktor guru ataupundaridirisiswaitusendiri.  

KurikulummenurutUndang-undangNomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 

Ayat (19) adalahseperangkatrencana dan pengaturanmengenaitujuan, 

isi, dan bahanpelajaransertacara yang 

digunakansebagaipedomanpenyelenggaraankegiatanpembelajaranunt

ukmencapaitujuanpendidikantertentu. 

AdanyapengembanganKurikulum 2013 

merupakanlangkahlanjutanpengembanganKurikulumBerbasisKompe
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tensi yang telahdirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang 

mencangkupkompetensisikap, pengetahuan, dan 

keterampilansecaraterpadu. Perbedaanesensial KTSP 2006 

denganKurikulum 2013 adalah pada KTSP 2006 

matapelajarantertentumendukungkompetensitertentu, 

matapelajarandirancangberdirisendiri dan 

memilikikompetensidasarsendiri, pada Kurikulum 2013 

tiapmatapelajaranmendukungsemuakompetensi (sikap, keterampilan, 

pengetahuan), matapelajarandirancangterkaitsatudengan yang lain 

dan memilikikompetensidasar yang diikat oleh kompetensi inti 

tiapkelas. 

PembelajaranTematikdilaksanakandenganmenggunakanprinsippemb

elajaranterpadu. 

Pembelajaranterpadumenggunakantemasebagaipemersatukegiatanpe

mbelajaran yang 

memadukanbeberapamatapelajaransekaligusdalamsatu kali 

tatapmuka, untukmemberikanpengalaman yang 

bermaknabagipesertadidik, 

karenabagipesertadidikbagimemahamibeberapakonsep yang 

merekapelajariselalumelaluipengalamanlangsung dan 

menghubungkannyadengankonsep lain yang telahdikuasainya.  

Dalampelaksanannyapembelajarantematikmenggunakantema yang 

sudahditentukan oleh pemerintahdengantujuanmempermudah guru 

dalampelaksanaanya. 

Namunpelaksanaanpembelajarantematikkurikulum 2013 di salah 

satu SD yang berada di KecamatanCicendo Kota 

Bandungtidaklepasdaripermasalahanataukekurangan. 

Berdasarkanhasilobservasi yang dilakukankepada guru kelas 5 SD 

salah satu SD yang berada di KecamatanCicendo Kota Bandung 

mengatakan, guru dalammelakukankegiatanpembelajaran di 

kelasmasihbersifatteacher 

centersehinggasiswakurangaktifataukurangbertanya di 

dalammengikutikegiatanpembelajaran. 

Untukmenguatkanpermasalahanpembelajaran, 

penelitimelakukanobservasiterhadapaktifitassiswa dan 

jalannyapembelajaran di kelas5  SD yang berada di 
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KecamatanCicendo Kota Bandung. 

Berdasarkanhasilobservasimembuktikanbahwasiswakelas 5 

merasakurangantusias dan 

cepatmerasabosandalammengikutikegiatanpembelajaran di kelas. 

Sebagiansiswamasihmengalamikesulitandalammenyelesaikansoallati

hansehinggahasilnyamasihkurangmemuaskan 

Hal inidiungkapkan oleh guru 

berdasarkanhasilwawancarabahwasiswadalammemahamikonseppem

belajaransertakurangmenguasaimateripembelajaranmerupakan salah 

satudaripenyebabhasilbelajarsiswa yang masihrendah. 

Masalahiniditunjukkandenganadanyahasilpersentaseketuntasan pada 

hasilujiantema 7 telah dilakasanakan nilai rata-rata kelas yaitu 6,02  

hanya 37,14% orang siswadarijumlahkeseluruan 35 yang 

tuntasdariKKM dan 62,85% siswa yang belummencapaiketuntasan, 

dengan KKM yang telahditetapkan 75. 

Penelitiseringmenemukansiswa yang kurangaktif dan 

kurangresponterhadapmateri yang diajarkan, pembelajaran juga 

terlihatlebihdidominasi oleh anak yang 

memilikikemampuanintelektual yang lebihtinggiakibatnyasiswa 

yang lemahdarisisiintelektualmerasaterkalahkan dan 

berdampakhasilbelajarrendah. 

Jadi, perlusebuah model yang membantukesulitanbelajarsiswa, yang 

dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalamkegiatanpembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapatmengakomodasikepentinganuntukmengkolaborasikanpengemb

angandirididalam proses pembelajaranadalah model pembelajaran-

pembelajaran kooperatif. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik pembelajaran kooperatif lebih banyak meningkatkan 

belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar 

individual atau kompetitif. Ide penting dalam pembelajaran 

pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa 

keterampilan bekerjasama dan berkolaborasi.  

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang heterogen dan 
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dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Jadi 

dalam setiap kelompok terdapat peserta didik yang berkemampuan 

rendah, sedang dan tinggi. Dalam menyelesaikan tugas anggota 

saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan 

pelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman belum 

menguasai bahan pembelajaran.  

Menurut Slavin Student TeamAchievement Divisions (STAD) adalah 

salah satutipepembelajarankooperatif yang paling sederhana. 

Siswaditempatkandalamtimbelajarberanggotakanempat orang yang 

merupakancampuranmenuruttingkatkinerjanya, jeniskelamin dan 

suku. Guru 

menyajikanpelajarankemudiansiswabekerjadalamtimuntukmemastik

anbahwaseluruhanggotatimtelahmenguasaipelajarantersebut. 

Akhirnyaseluruhsiswadikenaikuistentangmateriitudengancatatan, 

saatkuismerekatidakbolehsalingmembantu. Tipepembelajaraninilah 

yang akanditerapkandalampembelajarantematik. 

Keunggulandarimetodepembelajarankooperatiftipe STAD 

adalahadanyakerjasamadalamkelompok dan 

dalammenentukankeberhasilankelompoktergantungkeberhasilanindiv

idu, sehinggasetiapanggotakelompoktidakbisamenggantungkan pada 

anggota yang lain.Pembelajarankooperatiftipe STAD menekankan 

pada aktivitas dan 

interaksidiantarasiswauntuksalingmemotivasisalingmembantudalam

menguasaimateripelajarangunamencapaiprestasi yang maksimal.  

Peneliti berkeyakinan jika pemilihan model pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran tematik akan mengaktifkan siswa serta 

menyadarkan siswa dalam pembelajaran tematik sehingga pelajaran 

yang menarik dan tidak membosankan. Melalui pembelajaran 

pembelajaran kooperatifteknik STAD ini diharapakan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

“BagaimanakahPenerapan Model 
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PembelajaranKooperatifTipeStudent Team Achievement Division 

(Stad) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar SiswaKelas V SD ?” 

Rumusan masalah tersebut, dapat dijabarkan menjadi beberapa 

pertanyaan penelitian, yaitu : 

1) Bagaimanakahrencanapelaksanaanpembelajaran (RPP) 

denganmenerapkan model pembelajarankooperatifTipeStudent 

Team Achievement Division (STAD) 

untukmeningkatkanhasilbelajarsiswakelas V Sekolah Dasar? 

2) Bagaimanakahpelaksanaanpembelajarandenganmenrapkanpemb

elajarankooperatifTipeStudent Team Achievement Division 

(STAD)? 

3) Bagaimanakahpeningkatanhasilbelajarsiswakelas V 

SekolahDasarsetelahmenerapkanpembelajarankooperatifTipeStu

dent Team Achievement Division (STAD)?  

1.3 TujuanPenelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan model 

pembelajarankooperatiftipeStudent Team Achievement Division 

(STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswakelas V SD di salah 

satu SD kota Bandung. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan :  

1) Rencanapeleksanaanpembelajaran (RPP) 

denganmenerapkanmodel pembelajarankooperatiftipeStudent 

Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswakelas V SD 

2) Peningkatanhasilbelajarsiswakelas V SD pada proses 

pembelajarandenganmenerapkan model 

pembelajarankooperatifStudent Team Achievement Division 

(STAD) 

3) Peningkatanhasilbelajarsiswakelas V SD pada proses 

pembelajarandenganmenerapkan model 

pembelajarantipeStudent Team Achievement Division (STAD) 

1.4 ManfaatPenelitian 

             Dari penelitianinidiharapkanmemilikimanfaatsebagaiberikut. 
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1.4.1 BagiSiswa 

Denganpembelajarnakooperatiftipe STAD 

siswamendapatkanpengalamanbaru yang lebihvariatif dan 

menyenangkandalampembelajaran, 

siswatidakhanyamenjadipendengarpasifnamunsiswaikutaktifdalampe

mbelajaran dan hasilkerjakerasnyamerasadihargai. Dengantahapan-

tahapan STAD dapatmeningkatkan rasa tanggungjawab, 

menumbuhkansikaplebihpedulikepadatemantidakhanyamementingka

nprestasi individual dan 

mampumeningkatkanketerampilanberdiskusi. 

1.4.2 BagiGuru 

1) Penelitianinidapatmembantu guru 

dalammengevaluasiterhadapkemampuanmengajardalamme

ningkatkanprestasibelajarsiswa, 

2) Guru pun mendapatpengetahuanbaruberkaitandenganteori-

teoriserta model-model pembelajaran yang berguna dan 

pantasuntukditerapkan di dalamkelasteruama model yang 

diterapkandalampenelitianini. 

1.4.3 Bagi Lembaga/Sekolah 

1) Penelitianinidapatbergunabagipengembangansekolahdala

mmeningkatkankeefektifanpembelajaran yang dilakukan 

oleh guru-guru 

2) Dapatdijadikansebagaimasukan yang 

positifuntuklembagaSekolah Dasar. 

3) Meningkatkankualitaspendidikan di 

lembangabersangkutan. 

1.4.4 Peneliti 

1) Mendapatkanpengetahuan yang 

lebihberkaitandenganaktivitasbelajarsiswa. 

2) Mendapatkanpengetahuanberkaitandengan model pembelajaran 

yang tepatuntukditerapkan di dalamkelas. 

3) Meningkatkankompetensipenelitidalammelakukanpenelitiantind

akankelas. 

1.5 SistematikaPenulisan 
Sistematikapenulisanlaporanpenelitianinidapatdiuraikansebagaib

erikut. 
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Bab I Pendahuluan 

       Pada babiniberisitentanglatarbelakangmasalahpenelitian, 

rumusanmasalah, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitiansertasistematikapenulisan. 

Bab II Kajian Pustaka 

Pada babinipenelitimenguraikanteori-teori yang 

melandasipenelitianini, diantaranyamengenai model 

pembelajarankooperatif, model pembelajarankooperatiftipe STAD, 

dan hasilbelajar.  

 

 

Bab III Model Penelitian 

Pada babinipenelitimembahastentangmetode dan 

model penelitian yang digunakan, proseduradministratif dan 

prosedursubtantifpenelitian, 

sertadideskripsikancarapengolahan data yang dilakukan. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Pada babinipenelitimembahasmengenaipenyusunan 

RPP, pelaksanaantindakan dan hasil yang 

diperolehsetelahdilakuakntindakan pada setiapsiklusnya.  

Bab V Simpulan dan Rekomendasi 

Pada 

babinipenelitimenyimpulkanbagaimanahasilpenerapan model 

pembelajarankooperatiftipeStudent Team Achievement 

Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

yang dibuatberdasarkan data yang sudahdiolah dan 

memberikanrekomendasiuntukpenelitiselanjutnya. 

 

 

 

 

 


